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RINGKASAN
	Dewasa ini teknologi intelligent security system sudah menyentuh segala aspek kehidupan termasuk dalam aspek pendidikan. Pendeteksian sidik jari manusia merupakan salah satu bidang penelitian yang penting, penelitian tersebut telah banyak dilakukan dengan kelebihan dan kekurangan tertentu, misalnya penelitian mengenai metode untuk melakukan pendeteksian suatu objek dalam lingkungan real-time, penelitian tentang usaha meningkatkan kecepatan proses sistem deteksi sidik jari maupun pengembangan untuk implementasi dari sistem deteksi ini.
Menurut Ir. Dwi Djono Julianto, pimpinan CV Teknik Prima Perkasa, sistem identisfikasi sidik jari dapat diterapkan dalam berbagai aktifitas. Misalnya untuk absensi karyawan. Begitu juga dalam penyelenggaraan pendidikan. Di beberapa negara maju, aplikasi sidik jari sudah diterapkan mulai dari pendidikan TK hingga ekstrakulikuler siswa. Hal ini dapat bermanfaat jika diterapkan pada sisitem perkuliahan. Dengan alat ini tradisi “nitip absen” antarmahasiswa bisa dihindari. 
Finger Print Recognition atau otentifikasi sidik jari mengacu pada metode otomatis untuk memverifikasi kecocokan antara dua sidik jari manusia. Otentifikasi sidik jari adalah proses untuk membandingkan sidik jari yang dikenal telah menurut pola kerutan dari kulit jari atau untuk menentukan apakah pola kerutan dari kulit jari tersebut berasal dari jari yang sama atau tidak.
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BAB I. PENDAHULUAN
I.1. Latar Belakang Masalah
Dewasa ini teknologi intelligent security system sudah menyentuh segala aspek kehidupan termasuk dalam aspek pendidikan. Pendeteksian sidik jari manusia merupakan salah satu bidang penelitian yang penting, penelitian tersebut telah banyak dilakukan dengan kelebihan dan kekurangan tertentu, misalnya penelitian mengenai metode untuk melakukan pendeteksian suatu objek dalam lingkungan real-time, penelitian tentang usaha meningkatkan kecepatan proses sistem deteksi sidik jari maupun pengembangan untuk implementasi dari sistem deteksi ini.
Menurut Ir. Dwi Djono Julianto, pimpinan CV Teknik Prima Perkasa, sistem identisfikasi sidik jari dapat diterapkan dalam berbagai aktifitas. Misalnya untuk absensi karyawan. Begitu juga dalam penyelenggaraan pendidikan. Di beberapa negara maju, aplikasi sidik jari sudah diterapkan mulai dari pendidikan TK hingga ekstrakulikuler siswa. Hal ini dapat bermanfaat jika diterapkan pada sisitem perkuliahan. Dengan alat ini tradisi “nitip absen” antarmahasiswa bisa dihindari.
Berdasarkan hasil penelitian, jari orang yang satu dengan orang yang lain pasti berbeda. Bahkan orang kembarpun sidik jarinya tidak sama. Tidak seperti pemakaian password, kode PIN dan smard card yang dapat hilang atau lupa. Finger print tidak mungkin hilang dan tidak perlu diingat. Apalagi identifikasi dengan 10 jari akan lebih lengkap dibandingkan dengan satu suara, dua retina mata atau satu wajah.
Oleh karena penggunaan teknologi ini telah terbukti banyak membantu di berbagai negara maju dalam segala aspek, maka menggunakan teknologi ini dalam aspek pendidkan di Universitas Negeri Semarang tidak akan menjadi suatu hal yang dianggap sia-sia.

I.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan dibahas adalah:
1. Bagaimana teknologi Finger Print ini bekerja ? 
2. Apa kelebihan teknologi Finger Print dibandingkan dengan teknologi lain yang pernah ada? 
3. Bagaimana tingkat keefektifan dan kelayakan teknologi Finger Print dalam mengontrol presensi perkuliahan di Universitas Negeri Semarang? 
I.3. Tujuan
Tujuan dari penelitian penerapan teknologi Finger Print ini dalam perkulaihan di Universitas Negeri Semarang adalah:
1. Mengetahui keunggulan teknologi Finger Print dibandingkan dengan teknologi presensi lain yang diterapkan di Universitas Negeri Semarang.
2. Meminimalisir adanya kecurangan presensi mahasiswa Universitas Negeri Semarang.
3. Menciptakan sistem presensi baru yang lebih baik dan efisien di Universitas Negeri Semarang.
I.3. Luaran yang Diharapkan
	Luaran yang diharapkan dari program ini yaitu:
1. Penggunaan teknologi Finger Print dalam presensi perkuliahan di Universitas Negeri Semarang.
2. Laporan penelitian mengenai penerapan teknologi Finger Print dalam presensi perkuliahan.
3. Adanya hak paten atas hasil penelitian.

I.4. Manfaat
Adapun kegunaan dari teknologi Finger Print bagi pelaku perkuliahan antara lain:
1. Bagi mahasiswa, teknologi ini secara tidak langsung dapat meminimalisir kecurangan, mengikis sikap tidak jujur dan melatih kedisiplinan.
2. Bagi dosen dan pihak universitas, teknologi ini akan memudahkan  dalam pengolahan data presensi mahasiswa.
Sementara kegunaan program ini bagi kami adalah : 
1. Sebagai wahana untuk menuangkan ide inovatif sesuai dengan latar belakang program kami.
2. Sebagai tindak nyata dari kami terhadap permasalahan masyarakat khususnya yang berkaiatan dengan kecurangan presensi perkuliahan. 
3. Meningkatkan skil komunikasi dengan berbagai pihak yang terlibat dalam kegiatan ini.
4. Meningkatkan kerjasama tim, karena dalam pelaksanaannya kegiatan ini sangat membutuhkan kerjasama tim yang baik.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
Salah satu dari kebiasaan buruk mahasiswa adalah “nitip absen”. Berdasarkan kontrak perkuliahan yang telah disampaikan setiap awal semester, mahasiswa memiliki kesempatan untuk tidak menghadiri perkuliahan sebanyak 25% dari jumlah keseluruhan pertemuan setiap mata kuliah selama satu semester. Artinya jika persentase kehadiran mahasiswa kurang dari 75% pada mata kuliah tertentu maka mahasiswa harus mengulang mata kuliah tersebut pada tahun berikutnya.
Untuk meminimalisir presentasi ketidakhadiran, mahasiswa memilih untuk “nitip absen” pada teman sekelasnya. Dengan begitu persentase kehadirannya akan aman meskipun tanpa menghadiri perkuliahan tanpa alasan dan tidak perlu mengulang meta kuliah di tahun berikutnya hanya karena masalah presensi. Apalagi tidak semua dosen yang mengajar bersedia untuk mengabsen mahasiswanya satu persatu, sehingga mahasiswa bisa saja memalsukan tanda tangan temannya yang tidak menghadiri perkuliahan. Berangkat dari permasalahan tersebut kami mencoba untuk meberikan solusi terbaik guna meminimalisir adanya kecurangan presensi mahasiswa Universitas Negeri Semarang yaitu dengan menerapkan teknologi Finger Print.
Finger Print Recognition atau otentifikasi sidik jari mengacu pada metode otomatis untuk memverifikasi kecocokan antara dua sidik jari manusia. Otentifikasi sidik jari adalah proses untuk membandingkan sidik jari yang dikenal telah menurut pola kerutan dari kulit jari atau untuk menentukan apakah pola kerutan dari kulit jari tersebut berasal dari jari yang sama atau tidak.
Berdasarkan hasil analisa, untuk mencocokan sidik jari membutuhkan beberapa perbandingan fitur dari pola sidik jari itu sendiri, dimana termasuk diantaranya adalah karakteristik jumlah pola kerutan dan titik minutia, yang merupakan suatu fitur unik yang dapat ditemukan dalam pola sidik jari. Hal ini diperlukan untuk mengetahui struktur dan sifat kulit jari manusia agar berhasil melakukan beberapa teknik pencitraan. 
Tiga pola dasar sidik jari adalah lengkungan atau arch, loop, dan lingkaran atau whorl. 
Arch adalah suatu pola di mana pola masuk dari satu sisi jari, naik ke tengah membentuk sebuah busur, dan kemudian keluar dari sisi lain jari. 
Loop adalah pola dimana kerutan masuk dari satu sisi jari, berbentuk kurva, dan cenderung untuk keluar dari sisi yang sama ketika masuk. 
Whorl atau pola lingkaran berbentuk sirkular seperti pegunungan titik tengah jari. 
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Gambar 2.1 Pola sidik jari
Berikut cara kerja teknologi Finger Print:
Sistem Finger print scaner memiliki dua tahap kerja. Pertama, mengambil gambar sidik jari. Dan yang kedua memutuskan pola alur sidik jari dari gambar yang sama dengan database.
Ada beberapa macam cara untuk mengambil gambar sidik jari. Salah satunya yang banyak digunakan saat ini adalah optical scanning. Inti optical scanner yaitu charge coupled device (CCD) yakni sistem sensor cahayanya sama dengan kamrea digital dan camrecorder. CCD merupakan sebuah larik sederhana dari dioda peka cahaya yang disebut photoside. Sistem ini menghasilkan sinyal elektrik dan merespon foton cahaya. Setiap photoside merekam sebuah pixel, titik kecil yang merepresentasikan cahaya dan membenturnya. Pixel ini membentuk pola terang gelap dari sebuah gambar hasil scan sidik jari seseorang.
Proses sacn berlangsung saat jari diletakkan pada lempengan kaca. Dan sebuah kamera CCD mengambil gambar. Scanner memiliki sumber cahaya sendiri. Biasanya berupa larik light emiting diodes (LED), untuk menyinari alur sidik jari.
Sistem CCD menghasilkan gambar jari terbalik. Area lebih gelap merepresentasikan lebih banyak cahaya yang dipantulkan, yauitu bagian punggung alur sidik jari. Sedangkan area yang lebih terang akan merepresentasikan lebih sedikit cahaya yang dipantulkan, yakni bagian lembah alur sidik jari.
Sebelum membandingkan gambar yang diambil dengan data tersimpan, prosesor scanner memastikan CCD telah mengambil gambar dengan cara mengecek kegelapan pixel rata-rata. Jika hasil gambar terlalu gelap atau terang, otomatis hasil scan akan tertolak. Bila gambar ditolak, scanner akan mengatur waktu pencahayaan dan mencoba pengambilan gambar sekali lagi. Namun jika tingkat kegelapan mencukupi, sistem scanner melanjutkan pengecekan definisi gambar, yakni seberapa tajam hasil scan sidik jari. Prosesor memperhatikan beberapa garis lurus yang melintang vertikal dan horizontal.
Jika definisi gambar sidik jari memenuhi syarat, sebuah garis tegak lurus yang berjalan akan dibuat di atas bagian pixel yang tergelap dan paling terang, Prosesor kemudian mambandingkannya dengan gambar sidik jari dalam database. Dengan sistem ini, akan diketahui keabsahan pemilik sidik jari.
Berikut adalah implementasi presensi dengan teknologi Finger Print:
Sebelum proses presensi dilakukan oleh mahasiswa dengan menggunakan jari-jari mereka maka perlu dilakukan registrasi untuk tiap-tiap jari yang digunakan untuk presensi. Secara bertahap proses registrasi dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Data mahasiswa dimasukkan ke dalam aplikasi registrasi.
2. Melakukan registrasi sidik jari, registrasi yang dimaksud yaitu memasukkan data finger berupa sidik jari dari masing-masing mahasiswa dengan menggunakan alat finger print.
3. Setelah data sidik jari mahasiswa dimasukkan maka mahasiswa sudah dapat memulai melakukan presensi. 
Proses presensi dilakukan pada saat mahasiswa mulai kuliah dan pada saat selesai kuliah. Data yang tercatat pada mesin finger kemudian akan dipindahkan ke dalam database presensi sehingga akan menghasilkan data presensi.

BAB III. METODE PENELITIAN
	Metode pelaksanaan program terbagi atas empat tahap, yaitu :

a. Survei, Studi literatur, dan Wawancara 
Bertujuan mendapatkan data akurat mengenai berbagai macam teknologi presensi yang selama ini banyak digunakan untuk mengetahui kelebihan serta kekurangannya. Selain itu juga bertujuan untuk mendapatkan data mengenai teknologi Finger Print, selain survei kami juga melakukan studi literatur dan wawancara agar data yang kami dapatkan dari survei lebih akurat.
a. Penerapan teknologi Finger Print dalam presensi perkuliahan di Universitas Negeri Semarang
Pada tahap ini kami mencoba unutk mulai menerapkan teknologi Finger Print dalam presensi perkuliahan di Universitas Negeri Semarang. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data yang akurat mengenai ke-efisienan penggunaan teknologi Finger Print dalam presensi perkuliahan.
b. Pengumpulan dan pengolahan data 
Pada tahapan yang ketiga bertujuan untuk mengetahui hasil dari penerapan teknologi Finger Print dalam presensi perkuliahan serta mengetahui apakah teknologi ini lebih baik dan efisien dibandingkan dengan teknologi lain yang pernah di gunakan atau tidak.
c. Penyusunan Laporan Akhir Kegiatan PKM 
Pada tahap ini kami mulai mendokumentasikan dan menyusun hasil penelitian dalam sebuah laporan akhir PKM, beserta data-data yang nantinya dapat digunakan sebagai pengukur tingkat keberhasilan alat yang kami buat.

BAB IV. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
	IV.1. Anggaran Biaya
	Tabel 1. Rancangan Biaya Keseluruhan
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Jumlah

	1
	Alat dan Bahan Penunjang PKM
	 Rp  5,755,000.00

	2
	Perjalanan
	 Rp     900,000.00

	3
	Lain-lain
	 Rp     375,000.00

	Jumlah
	 Rp  7,030,000.00



Tabel 2. Alat dan Bahan Penunjang PKM
	No.
	Nama Alat dan Bahan
	Jumlah
	Harga Satuan
	Total

	1
	Charge Coupled Device
	1 set
	Rp    700,000.00
	Rp    700,000.00

	2
	Fingerplus (ZT-9000)
	1 set
	Rp 5,000,000.00
	Rp 5,000,000.00

	3
	Kertas HVS A4
	1 Rim
	Rp      50,000.00 
	Rp      50,000.00 

	4
	Bolpoint
	2 Buah
	 Rp       2,500.00
	Rp        5,000.00

	Jumlah
	Rp 5,755,000.00



Tabel 3. Perjalanan
	No.
	Uraian
	Biaya

	1
	Sebelum pelaksanaan
	 Rp            250,000.00 

	2
	Selama pelaksanaan
	 Rp            400,000.00 

	3
	Setelah Pelaksanaan
	 Rp            250,000.00 

	Jumlah
	 Rp            900,000.00 



Tabel 4. Lain-lain
	No.
	Uraian
	Jumlah
	Harga Satuan
	Total

	1
	Dokumentasi
	 
	 
	 

	 
	a. Cetak Foto
	 
	 
	 Rp             100,000.00 

	 
	b. Album
	 
	 
	 Rp               75,000.00 

	 
	c. Cetak Video
	 
	 
	 Rp             100,000.00 

	2
	Penyusunan Laporan
	 
	 
	 Rp             100,000.00 

	Jumlah
	 Rp             375,000.00 




IV.2. Jadwal Kegiatan
Tabel 5. Jadwal Kegiatan
	No.
	Kegiatan
	Bulan 1
	Bulan 2
	Bulan 3
	Bulan 4
	Bulan 5

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Survei, Studi Literatur dan wawancara
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	a. Survei Absensi Mahasiswa Unnes
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	b. Studi Literatur
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	c. Wawancara mahasiswa Unnes
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Penerapan Teknologi Finger Print
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Pengumpulan dan Pengolahan Data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	a. Pengumpulan Data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	b. Pengolahan Data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Penyusunan Laporan
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